BAB III

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan hasil abstrask dari suatu realitas yang dapat

dikomunikasikan dan membentuk teori untuk menjelaskan hubungan antar

variable yang diteliti. Adapun kerangka konsep dari penelitian ini dapat

dijabarkan seperti gambar di bawah ini:

Edukasi Kesehatan Tentang /
Risiko Kehamilan Dini

Melalui Wordwall Match

Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri tentang <
Risiko Kehamilan Dini

Up

Faktor — faktor yang
mempengaruhi sikap remaja:

1. Keluarga

2.  Sumber informasi

3. Teman sebaya

4. Masyarakat/lingkungan
5. Pendidikan

6. Sumber informasi

7. Nilai &normal sosial

_________________________________

: Variabel yang diteliti

: Alur pikir

. | - Variabel yang tidak diteliti

Tingkat Sikap Remaja
Putri tentang Risiko
Kehamilan Dini

Faktor — faktor yang
mempengaruhi pengetahuan

remaja:
1. Usia
2. Jenis kelamin
3. Pendidikan
4. Lingkungan sosial,

ekonomoi, dan budaya
5. Pekerjaan
6. Sumber informasi
7. Pengalaman

Gambar 1. Kerangka Konsep Pengaruh Edukasi Kesehatan tentang Risiko
Kehamilan Dini melalui Media Wordwall Match Up terhadap
Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri di SMAN 1 Kuta

Utara
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B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian
Variabel adalah perilaku atau karakteristik yang memberikan nilai beda
terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain — lain). Variabel juga suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yag ditetapkan peneliti untuk diteliti kemudian ditarik kesimpulannya.
Penelitian ini terdapat dua varibel antara lain:
a. Variabel bebas
Variabel bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau
nilainya menentukkan variabel lain. Variabel bebas biasanya dimanipulasi,
diamati, dan diukur untuk diketahui hubungannya atau pengaruhnya terhadap
variabel lain. Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah edukasi kesehatan
tentang risiko kehamilan dini melalui media wordwall match up.
b. Variabel terikat
Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi nilainya
oleh variabel lain. Dengan kata lain variabel terikat adalah faktor yang diamati
dan diukur untuk menentukkan ada tidaknya hubungan atau pengaruh dari
variabel bebas. Pada penelitian ini variabel terikatnya adalah peningkatan

pengetahuan dan sikap remaja putri.

2. Definisi operasional
Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang
diamati dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik yanga dapat
diamati (diukur) itulah yang merupakan kunci definisi operasional, dapat diamati

artinya memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran
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secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi

lagi oleh orang lain. Adapun definisi operasional dapat dijelaskan secara lebih

rinci dalam tabel berikut.

Tabel 1

Definisi Operasional Pengaruh Edukasi Kesehatan Tentang Risiko Kehamilan
Dini Melalui Media Wordwall Match Up Terhadap Peningkatan Pengetahuan
dan Sikap Remaja Putri di SMA Negeri 1 Kuta Utara

Tahun 2025
No  Variabel/Sub Definisi Operasional Alat Ukur Skala/Hasil
Variabel
Ukur
Edukasi Kegiatan pembelajaran  yang SOP -
kesehatan diberikan kepada remaja putri
tentang risiko menggunakan media wordwall
kehamilan dini ™atch up berbasis game-based
melalui media fearning, dengan metode
wordwall mateh ~'encocokkan  pasangan  satu
up dengan item lainnya secara
interaktif. Edukasi dilakukan
melalui ceramah singkat dan
praktik langsung menggunakan
permainan digital untuk
meningkatkan pengetahuan dan
sikap remaja terhadap risiko
kehamilan dini.
Pengetahuan Pemahaman remaja putri tentang Kuisioner Ordinal
remaja putri risiko kehamilan dini yang
tentang risiko meliputi pengertian, penyebab, Baik, ji}<a 76-
kehamilan dini  akibat risiko,dan cara pencegahan. 100%,  jawaban
. . benar
Dilakukan melalui pretest dan B
posttest Cukup,jika 56-
75%  jawaban
benar
Kurang, jika
<56% jawaban
benar
Sikap remaja Pendapat atau penilaian remaja Kuisioner Ordinal
putri  tentang putri sebagai bentuk kesiapan Skala likert 1-5
risiko untuk mendukung upaya Sikap positif bila

kehamilan dini

pencegahan kehamilan usia dini.

Dilakukan melalui prefest dan
posttest

skor didapat >
50%

Sikap  negatif
bila skor yang
didapat < 50%
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3. Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap
suatu pertanyaan atau tujuan penelitian, hipotesis pada dasarnya dibagi menjadi
dua yaitu hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha), hipotesis nol (HO)
adalah hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan, hubungan, atau
efek antara dua atau lebih variabel dalam penelitian yang dilakukan sedangkan
hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan adanya hubungan,
pengaruh dan perbedaan antara dua atau lebih variabel (Nursalam 2020). Pada
penelitian ini memiliki hipotesis Ha yaitu, terdapat pengaruh edukasi kesehatan
tentang risiko kehamilan dini melalui media wordwall match up terhadap

peningkatan pengetahuan dan sikap remaja putri di SMA Negeri 1 Kuta Utara.
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